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Peredaran narkotika dari masa kemasa semakin berkembang, baik itu didalam negeri 
maupun secara internasional yang dimana hak ini merupakan sebuah fenomena yang melibatkan 
kalangan remanja, anak-anak, orang tua ataupun pejabat negara baik itu dari golongan ekonomi 
menengah kebawah atau menengah ke atas. Hal ini didorong oleh beberapa alasan ingin tahu, 
gaya hidup, dan pengaruh lingkungan. Maka dari itu terdapat beberapa sanksi pidana yang dapat 
mengurangi dampak narkotika salah satunya adalah hukuman terberat yaitu sanksi pidana mati. 
Walaupun pidana mati menuai proposisi dan kontradiksi di antara para pakar yang menolak 
dikarenakan melanggar sebuh hak asasi manusia tetapi menurut beberapa pendapat ahli yang 
setuju dengan ini menganggap sebagai penegakan hak asasi manusia. penelitian ini 
menggungakan metode pendekatan yuridis normatif yang mana didalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan perundang-undangan lalu bahan hukum, didalam penelitian ini terdiri 
dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder. Dasar diberlakukannya pidana mati terdapat 
pada Pasal 10 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana dan dasar pelaksanaannya terdapat pada 
Undang-Undang No.2/Pnps/1964 jo UU No. 5 Tahun 1969 jo Tentang Tata Cara Pelaksanaan 
Pidana mati yang dilakukan oleh pengadilan I lingkungan peradilan umum dan militer. 
Walaupun dalam Pasal 9 Undang-Undang Hak Asasi Manusia menyatakan bahwa setiap orang 
berhak atas kehidupan, mempertahankan kehidupan dan meningkatkan taraf kehidupannya, 
selain itu terdapat pula didalam Universal Declaration on Human Rights dalam Pasal 3 dan di 
pertegas pada Pasal 6 ayat (1) yang menjelaskan bahwa setiap manusia berhal atas hak untuk 
hidup yang melekat pada dirinya, hak ini dilindungi oleh hukum. Mahkamah Konstitusi melihat 
bahwa UU ini juga mengakui adanya pembatasan hak asasi seseorang dengan memberi 
pengakuan hak orang lain demi ketertiban umum, dalam hal ini MK menganggap hukuman mati 
merupakan bentuk dari pengayoman negara terhadap warga negara terutama hak-hak korban. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan hukuman mati bagi tindak pidana narkotika 
harus dilakukan demi melindungi umat manusia yang lebih banyak dengan membunuh satu 
orang dan hukuman mati ini tidak bertentangan dengan hak asasi yang dijelaskan oleh konvensi 
internasional hak sipil dan politik sehingga hukuman mati dapat diterapkan di Indonesia. 
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These day, the circulation of narcotics are statistically increasing, whether in this country 
or abroad. Teenagers, kids, parents or even a servant of the nation would be influenced by this 
phenomenon, which consists of middle up to higher class. This is happened when people’s 
lifestyle, and environment are change. Therefore, death penalty can decrease the impact of 
narcotics. Although the death penalty is contradict to human rights, several experts approve the 
penalty regarding as the enforcement of human rights. This research used normative juridical 
approach which included by legal material that consists of primary and secondary law. The 
occurrence of death penalty mentions in criminal code article 10 which exist in Law (No). 
2/pnps/1964 jo and Law (No). 5 of 1969 jo namely : The Procedures for the Implementation of 
the death penalty committed by First-class court for the general and military courts. Even though 
in Article 9  The Human Rights Law states that everyone has the right to life, maintain life and 
improve the standard of life, it is also contained in the Universal Declaration of Human Rights in 
Article 3 and emphasized in Article 6 paragraph (1) which explains that each human being are 
entitled to the inherent right to life, this right protected by law. The Constitutional Court argues 
that this law is confess the limitation of human rights by recognizing other’s right for the sake of 
public order, in this case The Constitutional Court considers the death penalty constitutes a form 
of state protection for citizens, especially the victim’s rights. The results of this research 
indicated if the implementation of death penalty for narcotics user must be carried out in order to 
protect people by killing an innocence and not contradicting to human rights which described by 
international convention of civil and political rights. If so, the death penalty can be applied in 
Indonesia 
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